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PADA PEMBELAJARA

N FISIKA ME
PEMBELAJA LALUI MODEL

INKUIRI TERBIMBING

Andi Ichsan Mahardika, Fitriah, dan Zainuddin
Pendidikan Fisika-FKIP Unlam Banjarmasin

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berargumentasi ilmiah dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan tujuan: (1) Mendeskripsikan peningkatan
keterampilan argumentasi siswa dalam pembelajaran fisika, (2) Mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran fisika dengan menggunakan model inkuiri berbimbing. Penelitian ini merupakan penelitian
menggunakan desain one group pretest posttest design. Subyek penelitian adalah siswa SMA
Kelas XI-Matematika dan Ilmu Alam sebanyak 21 siswa dan Guru Fisika SMA Kelas XI. Data
diperoleh melalui tes argumentasi ilmiah dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. Teknik
analisis data menggunakan analisisgain score, persentase dan reliabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing yang terlaksana dengan sangat baikefektif
dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada pembelajaran fisika.

Kata kunci: Keterampilan berargumentasi ilmiah, model inkuiri terbimbing.

Abstract: This research aims to develop the scientific skill in making argumentation by guided inquiry
model in two aspects: (1) to describe the argumentation skill in physics learning, (2) to describe the

implimentation of physics learning by guided inquiry model. This research design is one group pre-
test posttest design. The subject research is the eleventh grade students of Mathematics and Natural
Sciences in 21 students and Phyisics teachers of eleventh grade. The data collection is argumentation
test and observation sheet. The analysis technique is gain score, percetage, and rel iability. The re-
search result states that the guided inquiry model is effective to increase the argumentation skill in

Physics learning.
Key Words: skill in Physics learning and guided inquiry model

PENDAHULUAN sia masih rendah antara lain sarana dan prasarana
Mutu pendidikan di Indonesia, khususnya kurang memadai, kurangnya minat dan moti-
penguasaan sains masih sangat tertinggal diban-  vasu siswa dalam belajar, serta proses pembelaja-
dingkan dengan negara maju, bahkan diantara  ran yang masih berpusat pada guru. Pada proses
negara berkembang sekalipun. Berbagai faktor ~ pembelajaran, peran guru sang:’:lt penting. Guru
yang menyebabkan mutu pendidikan Indone-  seharusnyamampu mendiagnosis berbagai situasi
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ANV IV IGIN
S TR, & ZAINUDDIN | KETERAMPILAN BERARGUMENTAS! ILMIAH PADA

brservasi Pelaksanaan Pembelajaran. Tes argy.-
mentasi ilmiah yang diberikan berbentuk essa
Jengan jumlah butir soal sebanyak 7 butir. Tes
argumentasi yang dikembangkan dan juga tetap
mengacu kepada indikator pembelajaran, Lembar
Observasi Pelaksanaan Pembelajaran didasarkan
pada sintaks pembelajaran inkuiri yaitu meng-
orientasikan pada masalah, menyiapkan penye-
lidikan, membimbing siswa melakukan penyeli-
dikan, membimbing siswa melakukan prediksi/
abstraksi, dan membimbing siswa melakukan refleksi.
Analisis keterampilan argumentasi ilmiah
siswa mengguakan teknik analisis gain score, Per-

hitungan gain score didasarkan atas formula yang
telah digunakan oleh Hake (1998):

1=y
Smax-si

Dengan:

g = nilai gain

S¢  =nilai post-test
Si =nilai pre-test
Smax =skorideal

Data yang diperoleh selanjutnya dikonsul-
tasikan pada Tabel 1 untuk melihat peningkatan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada
pembelajaran inkuiri. '

Tabel 1. Acuan nilai gain
Skala Kriteria
(<g>)>0.7 High-g
0.7 >(<g>) >0.3 Medium-g
(<g») <03 Low-g
(Hake, 1999)

Obersevasi pelaksanaan pembelajaran terha-
dap guru di kelas mengacu pada kriteria berikut,

Tabel 2. Kriteria penilaian obervasi

pelaksanaan pembelajaran
[ No | Interval Kategori
1 X23,25 Sangat Baik

2 |255X<3,25 Baik
3 |1,75sXs25 Cukup
4 | Xs1,75 Kurang

Keterlaksanaan pembelajaran berisi langkah-
langkah yang harus dilakukan guru, skor yang
harus diberikan pengamat berdasarkan petunjuk

penilaian yang ada dan saran
pengamat. Persen-
tase keterlaksanaan keseluruhan diperoleh dengan

menggunakan persamaan berikut,
Keterlaksaan Kesel = w
eseluruhan p e x 100%
Tabel 3. Kriteria keterlaksanaan
pembelajaran
No | Interval Kategori
1 |76-100 Sangat Baik
2 |51-75 Baik
3 |26-50 Cukup
4 | X<26 Kurang

Pengamatan dilakukan oleh dua orang peng-
amat sehingga reliabilitas keterlaksanaan RPP di-
hitung dengan menggunakan rumus dari Borich
(1994) seperti pada persamaan berikut,

A-B

Persentage of Aggrement (R) = 100% x |1 — Y

Keterangan :
R=Koefisien reliabilitas
A =Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati,
yang memberikan frekuensi tinggi
B=Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati,
yang memberikan frekuensi rendah
Kemudian hasil perhitungan reliabilitas dise-
suaikan dengan kategori bahwa suatu instrumen
pengamatan digolongkan baik/reliabel, jika me-
miliki reliabilitas di atas 75%. Perhitungan reliabi-
litas ini untuk mengetahui ketersesuaian antara
pengamat 1 dan pengamat 2 sehingga suatu instru-
men dengan ketersesuaian tinggi dianggap sebagai
instrumen yang baik.

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Argumentasi
Ilmiah Siswa

Keterampilan berargumentasi siswa diukur
melalui tes. Tes untuk mengukur keterampilan
argumentasi ilmiah siswa pada penelitian ini di-
ambil melalui pre-test dan post-test dan dihitung
dengan menggunakan analisisgain scoredengan
jumlah siswa 21 orang, dapat dilihat pada Tabel 4.12
sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil keterampilan berargumentasi
ilmiah siswa melalui pretest dan posttest

Interval Nilai | Kategori | Jumlah Siswa | persentase
g>0,7 Tinggi 7 33,33%

0,7>g>0,3 | Sedang 11 52,38%
g<0;3 Rendah 3 14,29%

Tabel 4memperlihatkan bahwa keterampilan
berargumentasi ilmiah siswa yang dihitung
menggunakan uji gain score melalui pretest dan
posttest. Pada analisisgain score, terdapat tiga ka-
tegori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berda-
sarkan perhitungan untuk keterampilan ber-
argumentasi ilmiah siswa secara kognitif terlihat
bahwa siswa yang termasuk dalam kategori tinggi
ada 33,33% atau 7 orang, yang mana tingkat per-
sentase dengan menggunakan gain score, hasil
yang diperoleh melebihi 0,7 maka dari itu efekti-
vitasnya dikatagerikan tinggi atau sangat efektif.
Siswa yang termasuk kedalam kategori sedang
atau efektif ada 52,38% atau 11 orang, dan 14,29
% atau 3 orang, yang mana tingkat persentase-
nya dengan menggunakan gain score kurang dari
0,3, maka dari itu dikategorikan rendah atau
cukup efektif. Dari hasil analisis tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar siswa berada dalam
kategori sedang sehingga pembelajaran dapat
dikatakan efektif untuk meningkatkan keteram-
pilan argumentasi siswa.

Pelaksanaan Pembelajaran Model
Inkuiri .

Pelaksanaan pembelajaran model pembe-
lajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran
fisika, dapat dilihat pada hasil observasi yang
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dan di-
amati oleh dua orang pengamat. Adapun Hasil
analisis pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis pelaksanaan
model pembelajaran inkuiri
s : Rata-rata skor Rata-
 FaseyangDinilai | petermuanke | | Kategori
i it o tiad o bt Mol gid o
7 ) : '.',v.‘ 0y & g A 'l Sai '
e s o,
520 Mo I - g
e [ fu

Memhbimbing - 1
siswa melakukan | 3,29 3,29 5 sars 4
penyelidikan il
Membimbing ; &
siswa melakukan 3,33 3,33 3,33 SB:'ll*-
prediksi/abstraksi _::‘.
Membimbing '
siswa melakukan 3,41 3,43 3,42 ::"r t
refleksi

Terlaksana s
Persentase (%) 84,48 82,76 balk
Reliabilitas 92,11 94,08 Reliabel

Tabel 5memperlihatkan bahwa pada m |
pembelajaran untuk dua kali pertemuan lir
dari lima fase pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Adapun keterlaksanaan pada perte-
muan pertama sebesar 84,48% dengan kategori
terlaksana sangat baik dan pada pertemuan ke-
dua sebesar 82,76% dengan kategori terlaksana -
sangat baik. Adapun reliabilitas secara keselu-
ruhan pada pertemuan pertama adalah 92,11%
dengan kategori baik/reliabel dan pada pertemuan
kedua 94,08% dengan kategori baik/reliabel.
Peningkatan keterampilan berargumentasi
ilmiah siswa tentu saja tidak terlepas dari terlak- -
sananya model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan baik. Hasil ini relevan dengan penelitian
Acar dan Patton (2012) yang merapkan pembela-
jaraninkuiri pada 47 orang siswa dengan mene-
rapkan tes argumentasi, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa terdapat peningkatan dari pretest
ke posttest untuk keterampilan argumentasi siswa.
Demikian halnya dengan penelitian Ketchevicgl_;
dkk. (2013) bahwa pembelajan inkuir dengan
menerapkan open-ended inquiry experimen tsmampu
membantu siswa dalam membangun arumen
dalam proses pembelajaran. ‘

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

: Berdasarkan hasil penelitian ma di-
simpulkan bahwa mode] pembelajelfx'aa:i\a'pat r
termbimbing yang terlaksana dengan sangat baik
efektif c.i.alam meningkatkan ketermpilan argu-
mentasi ilmiah siswa pada pembelajaran fisika.
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